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I. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Konsep Strategi 
Strategi adalah “rencana main” suatu perusahaan atau dengan kata lain 
mencerminkan kesadaran perusahaan mengenai bagaimana, kapan, dan dimana 
suatu perusahaan harus bersaing, dengan siapa, dan dengan tujuan apa (Pearce dan 
Robinson 1997). Strategi bisnis dapat mencakup ekspansi geografis, diversifikasi, 
akuisisi, pengembangan produk, penetrasi pasar, pengurangan bisnis, divestasi, 
likuidasi dan joint venture (David 2006). Selain itu, strategi mempengaruhi 
kemakmuran perusahaan dalam jangka panjang, dan berorientasi ke masa depan. 
Strategi memiliki konsekuensi yang multifungsi dan multidimensi serta perlu 
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan internal yang dihadapi 
perusahaan. 
2.2 Konsep Manajemen Strategis 
Menurut David (2006) manajemen strategis dapat didefinisikan sebagai 
seni dan ilmu untuk memformulasi, mengimplementasi, dan mengevaluasi 
keputusan yang memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuannya. Secara 
garis besar, manajemen strategis adalah tentang mendapatkan dan 
mempertahankan keunggulan kompetitif suatu perusahaan. 
Secara historis, manajemen strategis telah membantu organisasi 
memformulasikan strategi yang lebih baik dengan menggunakan pendekatan yang 
lebih sistematik, logis, dan rasional untuk pilihan strategi. Hal ini jelas menjadi 
manfaat utama dari manajemen strategis, tetapi penelitian mengindikasikan bahwa 
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proses, bukan keputusan atau dokumen, adalah kontribusi manajemen strategis 
yang lebih penting. 
Secara spesifik, manajemen strategis memiliki dua jenis manfaat, yaitu 
manfaat finansial dan manfaat nonfinansial. Penelitian mengindikasikan bahwa 
organisasi yang menggunakan konsep manajemen strategis lebih menguntungkan 
dan berhasil dibandingkan organisasi lain yang tidak menggunakannya. Selain 
membantu perusahaan kegagalan finansial, manajemen strategis menawarkan 
manfaat yang nyata lainnya, seperti meningkatnya kesadaran atas ancaman 
eksternal, pemahaman yang lebih baik atas strategi pesaing, meningkatnya 
produktivitas karyawan, mengurangi keengganan untuk berubah, dan pengertian 
yang lebih baik atas hubungan antara kinerja dan penghargaan. 
2.3 Analisis Lingkungan Internal 
Inti dari strategi yang terumuskan secara baik adalah kesesuaian yang tepat 
antara peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan dengan kekuatan dan 
kelemahan perusahaan itu sendiri. Lingkungan internal perusahaan 
menggambarkan kuantitas dan kualitas komponen perusahaan seperti 
sumberdaya manusia, fisik, finansial perusahaan dan juga dapat 
memperkirakan kelemahan (weakness) dan kekuatan (strength) struktur 
organisasi maupun manajemen perusahaan (Pearce dan Robinson,1997). 
2.4 Analisis Lingkungan Eksternal 
Umar (2008) membagi lingkungan eksternal ke dalam dua kategori, yaitu 
lingkungan jauh dan lingkungan industri. Kedua macam lingkungan eksternal 
ini perlu dikaji secara cermat. 
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A. Lingkungan Jauh Menurut Umar (2008), lingkungan jauh perusahaan terdiri 
dari faktor-faktor yang pada dasarnya di luar dan terlepas dari perusahaan, 
yaitu : 
1) Faktor Politik Arah, kebijakan, dan stabilitas politik pemerintah 
menjadi faktor penting bagi para pengusaha untuk berusaha. Beberapa 
hal utama yang perlu diperhatikan dari faktor politik agar bisnis dapat 
berkembang dengan baik adalah undang-undang tentang lingkungan 
dan perburuhan, peraturan tentang perdagangan luar negeri, stabilitas 
pemerintahan, peraturan tentang kemanan dan kesehatan kerja, serta 
sistem perpajakan. 
2) Faktor Ekonomi Kondisi ekonomi suatu daerah atau negara dapat 
mempengaruhi iklim berbisnis suatu perusahaan. Beberapa faktor 
kunci yang perlu diperhatikan dalam menganalisis ekonomi suatu 
daerah atau negara adalah siklus bisnis, ketersediaan enerji, inflasi, 
suku bunga, investasi, harga-harga produk dan jasa, produktivitas, 
serta tenaga kerja. 
3) Faktor Sosial Kondisi sosial masyarakat memang berubah-ubah. 
Beberapa aspek kondisi sosial antara lain adalah sikap, gaya hidup, 
adat-istiadat, dan kebiasaan dari orang-orang di lingkungan eksternal 
perusahaa 
